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obstacles that can affect students’ motivation and
readiness to learn. From the research results obtained,
the obstacles during online learning are influenced by
several factors such as technological capabilities,
internet network access connections, learning media,
student capacity in online learning, and a less conducive
environment so that motivation and readiness to learn
decreases. Someone’s motivation can affect the
readiness to learn. Thus, it can be concluded that
learning motivation in online learning during the
pandemic has decreased. This leads to reduce learning
readiness, so, it is needed the effort to increase the
student learning motivation by the teacher.

PENDAHULUAN

Awal tahun 2020 berbagai negara digemparkan oleh adanya virus covid-19 yang mulai
masuk ke berbagai negara dan memakan banyak korban termasuk di Indonesia. Untuk
mengatasi terjadinya lonjakan penyebaran virus covid-19, Pemerintah Indonesia
memutuskan untuk melakukan pembatasan aktivitas dan sosial distancing di berbagai
bidang. Bidang pendidikan merupakan salah satunya, dalam bidang ini sekolah tidak
diperbolehkan untuk melakukan pembelajaran tatap muka di sekolah, jadi pembelajaran
dilakukan dengan cara pembelajaran jarak jauh atau belajar dari rumah yaitu secara daring.
Walaupun belajar dari rumah, siswa juga harus tetap mendapatkan haknya untuk
mendapatkan pembelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
memanfaatkan LMS (Learning Management System) yang banyak tersedia secara gratis di
internet.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan
jaringan internet. Pembelajaran ini dapat dilakukan secara fleksibel, yaitu dapat dilakukan
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dimana saja dan kapan saja. Tetapi untuk melaksanakan pembelajaran daring ini perlu
adanya motivasi siswa untuk belajar. Motivasi adalah dorongan terhadap diri individu untuk
melaksanakan tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi merupakan faktor penting dalam
melakukan aktivitas terutama dalam pembelajaran. Hamdu (2011) menyatakan bahwa
dengan adanya motivasi dapat membuat siswa akan belajar lebih giat, ulet dan tekun serta
memiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar baik secara
instrinsik maupun ekstrinsik harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan motivasi dapat dilakukakan oleh guru dengan selalu memberikan support kepada siswa
agar dapat belajar seperti semestinya sebagai pelajar (Rahardja dkk, 2018). Motivasi belajar
berkaitan dengan segi kejiwaan yang bersifat dinamis karena dipengaruhi oleh kondisi
fisiologis dan kematangan psikologis (Kompri, 2016).

Faktor penting dalam pembelajaran daring selain motivasi adalah kesiapan belajar.
Kesiapan belajar telah dimiliki siswa jika siswa mampu untuk memberikan respon terhadap
kegiatan pembelajaran. Slameto (2012) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek yang
mempengaruhi kesiapan belajar. Aspek pertama yaitu kondisi fisik, mental dan emosional.
Aspek pertama ini berhubungan dengan fisiologis dan psikologi siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Aspek kedua adalah kebutuhan dan motif tujuan, sedangkan aspek ketiga
adalah keterampilan dan pengetahuan. Jadi, seorang siswa bisa dikatakan siap jika memiliki
bekal untuk memulai belajar seperti mempelajari sebelumnya materi yang akan dipelajari
atau materi yang akan disampaikan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada kajian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan cara studi literatur atau studi perpustakaan yang mengkaji
teori-teori relevan dengan permasalahan pada penelitian. Data diperoleh dengan
mengumpulkan data-data yang relevan kemudian dianalisis dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran daring

Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau pembelajaran yang dilakukan secara online
merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet untuk melakukan
pembelajaran. Pembelajaran daring berbeda dengan pembelajaran seperti biasa yang
dilakukan didalam kelas karena pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan
kejelian peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online
(Riyana, 2019). Konsep pembelajaran daring menggunakan konsep seperti e-learning yaitu
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang diterapkan selama pandemi
covid-19 dengan menggunakan strategi dan metode yang berbeda-beda setiap guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai karakteristik dari guru. Pembelajaran daring tentunya
memiliki kelebihan dan kekurangandalam pelaksanaannya. Adapun kelebihan dari
pembelajaran daring yaitu menciptakan suasana baru dan bersifat fleksibel, karena siswa
yang biasanya belajar di dalam kelas dapat belajar diberbagai suasana di ruangan rumah
(Sari, 2015). Sedangkan, kekurangan dari pembelajaran daring yaitu siswa kurang fokus
dalam belajar karena kondisi lingkungan yang kurang kondusif dan pembelajaran daring
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tergantung dari jaringan internet atau kuota. Hal ini selaras dengan pernyataan Hadisi &
Muna (2015), pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara guru dan
siswa bahkan antar-siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi tersebut menimbulkan
berkurangnya value dalam belajar mengajar dan sulitnya guru memantau pembelajar saat
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran daring dapat dilakukan dengan memanfaatkan LMS
(Learning Management System) yang berperan sebagai kelas virtual, diman dengan
memanfaatkan LMS lebih memudahkan dalam membagikan materi, tugas dan melakukan
penilaian. LMS yang dipakai disetiap sekolahpun bervariasi seperti google classroom,
edmodo, microsoft 265 dan seterusnya. Di SMAN 1 Cikande menggunakan Google Classroom
karena lebih familiar terhadap,siswa dan cara penggunaanyapun lebih mudah dan dapat
terhubung dari berbagai aplikasi penilaian lainnya terutama yang berhubungan dengan
google. Sedangkan dalam penilaiannya, guru menggunakan berbagai aplikasi susai yang
dikuasai oleh guru tersebut misalnya google form, quizizz dan lainnya.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah perubahan energi yang terjadi pada diri seseorang yang
ditandai dari keinginan dan reaksi untuk belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Hamalik, 2003). Motivasi juga dapat diartikan serangkaian usaha untuk menimbulkan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang akan melakukan sesuatu jika menyukainya dan
akan menolaknya jika tidak menyukainya. Motivasi dapat dirangsang dari luar namun
motivasi tumbuh dari dalam diri seseorang. Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat
non-intelektual. Peranan khas dari motivasi adalah menumbuhkan rasa bergairah, senang
dan bersemangat untuk belajar. Oleh karena itu, siswa yang yang memiliki motivasi yang
tinggi akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar dan motivasi yang
tepat akan menghasilkan hasil belajar yang optimal (Sardiman, 2007). Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara konstruk motivasi dengan hasil belajar

Motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik disebut juga dengan motivasi murni karena dorongan yang timbul pada
dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu tanpa adanya dorongan dari luar. Menurut Bernard
(2010), motivasi intrinsik berkaitan dengan preferensi dan kompetensi. Motivasi tersebut
berkaitan erat dengan kesenangan, kepuasan dan kenikmatan terhadap aktivitas yang
dilakukan. Motivasi intrinsik dapat dimiliki oleh seorang siswa jika dalam dirinya memiliki
keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi/pengetahuan
yang bermanfaat buat dirinya, keinginan diterima orang lain, dan lain-lain. (Syah, 2009)

Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat didefinisikan sebagai pendorong untuk mencapai
tujuan tertentu yang berasal dari luar diri seseorang ( Ryan dan Deci, 2000). Walaupun
demikian motivasi eksternal memiliki manfaat yang tidak kalah pentingnya dengan motivasi
intrinsik. Motivasi ekstrinsik untuk belajar ditunjukkan dengan adanya rasa ingin
mendapatkan kepuasan seperti nilai yang tinggi, lulus ujian, menjadi juara umum, ingin
menyenangkan orang tua dan ingin dikagumi (Hakim, 2008). Selain itu lingkungan yang
kondusif juga mempengaruhi motivasi pada siswa untuk belajar (Iskandar, 2009)

Motivasi seseorang tidak selalu konstan atau tetap setiap waktu karena banyak faktor
yang mempengaruhinya seperti yang sudah dijelaskan diatas. Namun pada masa pandemi
seperti saat ini, dimana siswa di wajibkan untuk belajar dari rumah. Motivasi belajar tidak
menentu tergantung dari kondisi siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik
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yang tinggi akan tetap melakukan pembelajaran dengan baik walaupun bagaimana
kondisinya. Lain halnya jika motivasi siswa didominasi oleh motivasi ekstrinsik, motivasi
belajar siswa akan menurun jika kondisi lingkungan sekitar berubah dan menuju ke arah
negatif (Lepper dkk, 2005).

Tetapi lain halnya jika seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik, disebut dengan amotivation (tidak memiliki motivasi). Hal ini terjadi, karena
memiliki keengganan atau kurangnya motivasi dalam belajar. Mereka punya efikasi diri
rendah dan merasa tidak memiliki kemampuan karena tidak pernah mendapatkan hasil
sesuai yang diinginkan saat pembelajaran dan tidak pernah mendapatkan penghargaan
setelah berhasil menyelesaikan tugas.

E E
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S | / \\ =

|/ External ™
E reguldtion Idensification Integration E

: '
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Gambar 1. The Taxonomy of Human Motivation (Deci, Ryan, 1985)

Banyak yang mengkhawatirkan motivasi belajar siswa saat melakukan pembelajaran
daring yang cenderung rendah, karena tidak adanya pengawasan langsung oleh guru.
Namun, dari hasil penelitian Winata (2021) yang di lakukan di salah satu sekolah di Bali, yaitu
SMAN 2 Medoyo mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa selama pandemi Covid-19
termasuk kategori sedang karena dari 342 sampel yang digunakan sebagian besar memiliki
motivasi belajar yang sedang yaitu sebanyak 131 orang sedangkan sampel yang lainnya
tersebar pada kategori sangat rendah, rendah, tinggi dan sangat tinggi.

Lain halnya dengan hasil penelitian ini, berdasarkan hasil analisis mann whitney U dari
data 344 siswa SMA/SMK/MA dari 21 provinsi yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa
motivasi belajar mereka menurun selama pembelajaran daring (Cahyani, A. 2020). Hal ini
disebabkan karena belajar dirumah kurang kondusif dibandingkan belajar di sekolah karena
sering terdapat kendala saat melakukan pembelajaran dirumah sehingga siswa sulit untuk
menyesuaikan diri untuk belajar. Faktor lingkungan keluargalah yang terkadang menjadi
penghambat untuk siswa menyesuaikan waktu untuk belajar sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan disekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMAN 1 Cikande
di beberapa mata pelajaran, motivasi belajar siswa menurun saat pelaksanaan pembelajaran
secara daring karena banyak faktor yang mempengaruhinya seperti siswa merasa beban
mereka lebih berat dibandingkan belajar di kelas. Hal ini disebabkan karena banyak tugas
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yang diberikan kepada siswa, sedangkan banyak kendala pada siswa untuk menyelesaikan
tugas dari guru seperti terkendala kuota, fasilitas belajar seperti buku, hp atau laptop, bahkan
ada yang tidak memiliki motivasi karena merasa tidak memiliki value selama pembelajaran,
kesulitan memahami tugas dan lingkungan sekitar yang kurang mendukung. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Widiya Astuti Alam, dkk (2020) menyimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran secara daring berpengaruh terhadap motivasi belajar
pada mahasiswa selama pandemi covid-19.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat dipengaruhi
oleh sistem pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran daring. Oleh karena itu perlu
adanya upaya dari pengajar agar siswa dapat tetap memiliki motivasi yang baik dalam
belajar.

Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi respon siswa dalam
pembelajaran. Menurut Djamarah (2002) kesiapan belajar merupakan kondisi diri yang telah
dipersiapkan untuk melakukan kegiatan dan dapat melahirkan perjuangan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Kesiapan belajar dapat diartikan sebagai tingkat perkembangan
yang harus dicapai untuk menerima pelajaran baru. Berdasarkan pernyataan diatas, kita
dapat mengetahui bahwa kesiapan belajar merupakan kondisi awal kegiatan belajar untuk
merespon dalam mencapai tujuan tertentu.

Kesiapan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Soemanto (2006)
menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi dan membentuk kesiapan
belajar yaitu motivasi dan kesehatan. Motivasi dapat membentuk kesiapan belajar meliputi
motivasi yang terkait kebutuhan, minat, dan tujuan untuk mengembangkan diri. Kesehatan
mencakup kondisi tubuh seseorang, yang memungkinkan siswa untuk melakukan tugas
dengan baik. Faktor lain dari kesiapan belajar yang menjadi pembeda oleh setiap siswa yaitu
sejarah dan latar belakang perkembangan siswa. Sedangkan menurut Ramsey dan Legg
(2006), kesiapan belajar dapat dibentuk melalui kebiasaan belajar. Berdasarkan beberapa
pendapat diatas faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar meliputi motivasi, kesehatan,
sejarah dan latar belakang perkembangan individu serta kebiasaan belajar.

Kesiapan belajar dibagi menjadi beberapa aspek. Slameto (2012) menyatakan bahwa
terdapat tiga aspek yang mempengaruhi kesiapan belajar. Aspek pertama yaitu kondisi fisik,
mental dan emosional. Aspek pertama ini berhubungan dengan fisiologis dan psikologi siswa
untuk mengikuti pembelajaran. Aspek kedua adalah kebutuhan dan motif tujuan, sedangkan
aspek ketiga adalah keterampilan dan pengetahuan. Jadi, seorang siswa bisa dikatakan siap
jika memiliki bekal untuk memulai belajar seperti mempelajari sebelumnya materi yang
akan dipelajari atau materi yang akan disampaikan oleh guru.

Sedangkan Menurut Djamarah (2002) kesiapan belajar dibagi menjadi tiga aspek yaitu
aspek kesiapan fisik, psikis, dan materiil. Kesiapan fisik merupakan kondisi jasmaniah yang
siap untuk melakukan aktivitas. Menurut Surya (2009) kesiapan fisik berkaitan dengan
kondisi fisik yang terbebas dari gangguan penyakit, kurang gizi, dan lapar, sehingga fisik
dalam kondisi siap untuk melakukan aktivitas. Kondisi fisik sangat mempengaruhi respon
seseorang dalam pembelajaran.

Dari hasil wawancara dengan siswa di SMAN 1 Cikande, banyak siswa yang tidak siap
secara fisik dalam pembelajaran daring. Hal ini disebabkan selama pembelajaran daring
beberapa siswa sakit karena ikut terpapar covid-19 yang menyebabkan kondisi tubuh tidak
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memungkinkan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Banyaknya tugas yang
diberikan kepada siswa juga membuat kesiapan fisik kurang, sehingga membuat mereka
kelelahan. Selain badan yang terasa lelah, mata dan pikiranpun lelah karena harus
menyelesaikan tugas dan harus dikumpulkan tepat waktu agar mendapatkan hasil yang
maksimal.

Aspek lainnya yaitu kesiapan psikis. Kesiapan psikis merupakan kesiapan yang
berhubungan dengan mental dan emosional seseorang. Menurut Surya (2009) kesiapan
psikis berkaitan dengan kondisi psikis yang terbebas dari konflik kejiwaan, tekanan dan
ketegangan emosional. Menurut Djamarah (2002) kesiapan psikis yang ditunjukkan
mempunyai hasrat untuk belajar, konsentrasi, dan motivasi internal. Kesiapan psikis
berhubungan dengan kemampuan-kemampuan yang perlu dipersiapkan sebelum
melakukan aktivitas belajar meliputi kecerdasan, kemandirian, percaya diri, ketekunan,
inisiatif, kreatif, kemampuan untuk kritis mengevaluasi diri sendiri, kesabaran, keinginan
untuk belajar, dan orientasi tugas (Long dan Agyekum, 1983). Kesiapan psikis siswa dilihat
dari beberapa indikator yaitu konsentrasi selama pembelajaran , motivasi dalam
mempelajari materi dan kondisi mental serta emosional siswa. Dilihat dari hasil observasi
kesiapan psikis siswa SMAN 1 Cikande, masih belum maksimal. Hal ini disebabkan karena
lingkungan khususnya keluarga yang kurang kondusif. Sebagian besar wali murid siswa
bekerja sebagai seorang karyawan, sehingga banyak siswa yang harus membantu
menyelesaikan pekerjaan rumah, bahkan ada yang sampai membantu untuk bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Kurangnya dukungan dari keluarga untuk belajar
menyebabkan kesiapan psikis belajar siswa menjadi rendah saat pembelajaran daring. Hal
ini senada dengan hasil penelitian Ferdian (2018) bahwa lingkungan kondusif dapat
menciptakan kesiapan psikis yang baik, hal ini dapat dilihat dari konsentrasi siswa dan
kondisi mental dan emosional siswa.

Selain itu, aspek kesiapan belajar lainnya adalah kesiapan materiil atau kesiapan
fasilitas, kesiapan lingkungan, dan kesiapan perilaku. Aspek tersebut termasuk aspek
kesiapan belajar yang bersifat eksternal. Kesiapan materiil atau kesiapan fasilitas biasanya
berupa bahan untuk belajar seperti buku, modul atau fasilitas yang dapat menjangkau untuk
mendapatkan bahan untuk belajar. Kesiapan lingkungan diwujudkan dalam lingkungan
tempat belajar yang kondusif (Djamarah, 2002). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
SMAN 1 Cikande mengenai kesiapan materiil atau kesiapan fasilitas, sudah cukup siap karena
sebagian besar siswa sudah memiliki alat komunikasi/ hp android yang dapat digunakan
dalam mengikuti pembelajaran daring. Hanya saja beberapa siswa ada yang belum bisa
mengikuti pembelajaran daring dengan baik karena belum bisa mengoperasikan LMS yang
digunakan disekolah dengan baik. Selain itu, kuota internet merupakan salah satu kendala
yang banyak dijumpai oleh siswa khususnya jika dilakukan pembelajaran secara video
conference, sinyal/jaringan internetpun mempengaruhi keberlangsungan pembelajaran
daring. Hal ini selaras dengan hasil observasi dari Siagian, dkk (2021) menemukan bahwa
dari banyaknya fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran daring membuat para orang
tua siswa kewalahan untuk memenuhinya.

Hubungan motivasi belajar dan kesiapan belajar

Berdasarkan hasil penelitian Suviana (2012) menunjukkan bahwa motivasi internal

dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa yang meliputi kesiapan fisik, mental dan
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emosional. Siswa yang memiliki motivasi internal yang baik maka akan memiliki kesiapan
belajar yang baik juga secara fisik maupun mental dan emosional. Hal ini diperkuat adanya
pernyataan menurut Soemanto (2006) dan Djamarah (2002) bahwa motivasi belajar dapat
membentuk adanya kesiapan belajar.

Motivasi internal memiliki hubungan dengan kesiapan belajar meliputi kesiapan fisik
dan psikis. Antara motivasi internal dan kesiapan belajar mempunyai hubungan yang sangat
erat yaitu sebesar 56 %. Keeratan antara motivasi internal dengan kesiapan belajar seperti
yang dijelaskan diatas sesuai dengan pendapat Middleton dan Spanias (1999) yang
menyatakan bahwa motivasi internal merupakan elemen penting untuk membentuk
kesiapan belajar.

Penjelasan di atas menunjukkan siswa yang mempunyai motivasi internal dapat secara
langsung membentuk kesiapan belajar. Motivasi internal yang ditandai diantaranya hasrat
untuk belajar dapat membentuk kemampuan untuk melakukan aktivitas. Kemampuan
tersebut merupakan wujud dari kesiapan untuk melakukan kegiatan belajar. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Ferdian (2018) bahwa sisiwa yang memiliki kesiapan psikis untuk
mengikuti pembelajaran maka siswa tersebut memiliki hasrat atau motivasi untuk belajar.

Dari penjelasan tentang motivasi dan kesiapan belajar pada masa pandemi covid-19
yang cenderung menurun. Perlu adanya upaya untuk meningkatkannya salah satunya yaitu
dengan menetukan strategi yang tepat, sesuai dengan karakteristik siswa di sekolah.
Menurut Muawamah (2021), strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada saat
pandemi virus covid - 19 sangatlah beragam yaitu dengan cara komunikasi persuasif, Teknik
ARCS, menggunakan media video animasi, Virtual Laboratory, peran guru yang aktif, guru
yang kreatif, Diskusi Kelas, Metode Role Play, Media Komik, Media Audio Visual, Metode
Blended Learning, Strategi quantum learning, strategi pembelajaran lightening the learning
climate, kemudian strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS), Genius learning, Strategi
Pembelajaran SAV], strategi hembusan angin kencang, strategi pembelajaran inquiri, Model
Pembelajaran Kooperatif Strategi Spotlight. Apabila motivasi belajar dapat meningkat maka
juga dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa.

KESIMPULAN

Selama pandemi Covid-19, siswa melakukan pembelajaran daring dengan
memanfaatkan LMS (Learning Management System) sebagai media untuk belajar virtual.
Selama pembelajaran daring, banyak siswa yang memiliki perubahan diantaranya yaitu
motivasi dan kesiapan belajar. Motivasi belajar pada siswa cenderung menurun berdasarkan
beberapa penelitian hal ini yang mempengaruhinya adalah faktor keluarga yang kurang
menciptakan kondisi yang kondusif untuk belajar. Sedangkan kesiapan belajar siswa juga
menurun karena terdapat banyak hal yang perlu disiapkan dalam pembelajaran daring,
selain kesiapan fisik tetapi kesiapan materiil seperti hp/gadget, komputer/laptot,
kuota/paket data internet dan bahan pembelajarn yang digunakan. Sedangkan kesiapan
psikis berhubungan motivasi yang dimiliki oleh siswa.

Menurunnya motivasi dan kesiapan belajar akan mempengaruhi hasil belajar. Oleh
karena itu perlu adanya upaya dari guru untuk meningkatkan motivasi dan kesiapan belajar
pada diri siswa dengan menggunakan berbagai strategi yang menarik yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa di sekolah
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